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Tsk DD Padang Beriang Dilimpahkan

KOTA MANNA - Satu lagi
kasus dugaan korupsi Dana
Desa (DD) dan Alokasi Dana
Desa (ADD) diselesaikan unit
Tipikor Sat Reskrim Polres
Bengkulu Selatan (BS). Se-

hampir mencapai Rp 1 miliar
untuk3 kasus dugaan korupsi
DD/ADD atau penggunaan
APBDes ditangani Polres BS
ini. Meliputi kerugian negara
yang timbul di Desa Padang

telah sebelumnya 2 kasus DD Beriang sebesar Rp 154 juta
dan ADD di Desa Selali serta lebih, Desa Tungkal 2 Rp 313
Tungkal 2 dilimpahkan ke juta dan terbesar di Desa Se-
Jaksa Penuntut Umum (JPU) lali Rp 362 juta. Khusus untuk

Kejari, dalam waktu dekat
ini kasus di Padang Beriang
dilimpahkan.

Kapolres BS, AKBP Rudy
Purnomo, S.IK, MH melalui
Kasat Reskrim, Iptu Ahmad
Khairuman, SE disampaikan
Kanit Tipikor, Ipda Denny
Siregar, SH,.berkas tersangka -
kasus dugaan korupsi Ang-
garan Pendapatan Belanja
Desa (APBDes) atau DD/

Tungkal 2 sudah mengemba-
likan Rp 50 juta. Tidak hanya
selesai pada 3 desa ini, unit

Tipikor saat ini juga sedang
mengusut DD/AAD di Desa
Muara Tiga Kecamatan Ke-
durang.

“Untuk pengusutan di De-
sa Muara Tiga, kita masih
menunggu hasil audit BPKP
Bengkulu. Setelah hasil per-
hitungan kerugian negara

ADD di Desa Padang Beriang, keluar dari BPKP Bengkuluy,
Kecamatan Pino Raya sudah baru bisa masuk ke tahap se-
dinyatakan P21 alias lengkap lanjutnya,” demikian Denny.
oleh JPU Kejari BS. Sehingga (key)

dalam waktu dekat ini kedua

tersangka, yaitumantanKades

Padang Beriang Sapirin (sebe-
lumnya DPO), dan bendahara
Didit bersama berkas akan
dilimpahkan ke jaksa.

“pelimpahan kita masih
akan koordinasi lagi dengan
jaksa. Mudah-mudahan bisa
dalam waktu dekat ini,” kata
Denny, kemarin (10/4).

Dari hasil audit BPKP Beng-
kuluterdapat kerugian negara




